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A B S T R A C T  

This study aimed to look at the inventory of freshwater fish species in the Batang Muar 
River, Serami Baru Village, Mukomuko Regency, Bengkulu. This study uses an exploratory 
descriptive research method by using a survey technique conducted by determining the 
point of observation. Determination of the location of the research is done by the method 
of purposive sampling. The samples obtained were grouped based on the same 
morphological characteristics and the number of each type was counted. Based on the 
results of the research, the results of the inventory of freshwater fish species in the 
Batang Muar River found 9 species consist of Oxyeleotris marmota, Angulia marmorata, 
Monopterus albus, Tor putitora,  Labiobarbus leptocheilus, Mystacoleucus padanggensis, 
Osteochiolus vittatus, Chana striata and Schismatgobius ridawatiae.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara kepulauan dengan tingkat biodiversitas tertinggi 
setelah Brazil. Secara geografis wilayah Indonesia berada di antara dua samudra, 
yaitu hindia dan pasifik sehingga membuat keanekaragaman hayati melimpah 
(Arpiagam et al., 2017). Indonesia memiliki banyak sungai yang mengalir di berbagai 
wilayah Indonesia. Sungai merupakan suatu ekosistem air tawar ditandai dengan 
adanya aliran yang diakibatkan karena adanya arus (Simanjuntak, 2017). Menurut 
data Bappenas tahun 2005 Sungai memiliki peran penting bagi masyarakat yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber air dalam pemenuhuan kebutuhan masyarakat 
dan sebagai sarana penunjang utama dalam meningkatkan pembangunan Nasional 
berdasarkan peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001 tentang Pengolahan 
kualitas air dan pengengendalian pencemaran air. 

Ikan merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang menyusun ekosistem 
(Wahyuni & Zakaria, 2018). Habitat yang paling banyak ditempati oleh ikan air tawar 
ialah seperti sungai, danau, ataupun rawa-rawa (Nurudin et al., 2013). Sungai banyak 
hidup berbagai jenis ikan yang selama ini banyak dimanfaatkan oleh penduduk 
disekitar, baik sebagai mata pencaharian maupun sekedar mencakup kebutuhan 
protein hewani sehari-hari. Keanekaragaman spesies ikan menggambarkan seluruh 
cakupan adaptasi ekologi, serta menggambarkan evolusi spesies terhadap lingkungan 
tertentu. Maka dapat dipahami bila keanekaragaman ikan dapat berbeda dari satu 
lokasi ke lokasi lain. Persebaran ikan yang didasarkan atau dipandang dari sudut 
lokasi (letak geografis) disebut persebaran geografis atau sering diistilahkan sebagai 
iktiogeografi (Syafei, 2017). Ikan Jumlah jenis ikan air tawar  Indonesia berdasarkan 
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koleksi yang ada di Museum Zoologi Bogor sekitar 1300 jenis, hampir 44% ikan  di 
Asia Tenggara berada di Indonesia. Jumlah jenis ikan pada pulau-pulau besar di 
Indonesia berbeda. Jenis ikan di Kalimantan berjumlah sekitar 394 jenis dengan jenis 
endemik (38%), Sumatera 272 jenis dengan 30 jenis endemik (11%), jawa berjumlah 
dengan 52 jenis endemik (76%) (Wahyuni & Zakaria, 2018). Banyaknya jenis ikan 
yang terdapat di perairan Indonesia, menentukan besarnya habitat bagi ikan, 
ekosistem, maupun bagi kebutuhan manusia. Kekayaan jenis satwa di dukung dengan 
kondisi lingkungan yang baik pula. Kualitas perairan air tawar yang baik salah satu 
mengakibatkan kekayaan jenis yang tinggi (Mardianti et al., 2017).  

Salah satu daerah yang banyak ditemukan berbagai macam jenis ikan adalah 
Desa Serami Baru Kabupaten Mukomuko yang memiliki 15 Kecamatan, 3 Kelurahan 
dan 148 Desa, luas wilayah Kabupaten Mukomuko mencapai 4.036,70 km2 dan 
memiliki penduduk 177.131 jiwa. Desa Serami Baru terletak di daerah pegunungan 
yang memiliki banyak sungai. Berdasarkan data dari profil wilayah Kabupaten 
Mukomuko memiliki 16 sungai utama dengan 45 anak sungai/alur. Berdasarkan 
informasi dari warga dan nelayan yang sekitar di sungai Desa Serami Baru memiliki 
keanekaragaman jenis ikan yang bermacam-macam. Hingga saat ini belum tersedia 
data yang spesifik tentang keanekaragaman ikan di Sungai Batang Muar. Desa Serami 
Baru Kabupaten Mukomuko. Info keragaman ikan sangat penting dikaji karena 
merupakan faktor kunci dari ekologi yang berhubungan dengan aturan dan fungsi 
ekosistem perairan. Selain itu data keragaman ikan juga sangat dibutuhkan dalam 
menentukan status sumber daya dan pengolahan sumberdaya ikan di daerah kajian 
(Buhdy et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk menginventarisasi ikan air tawar di Sungai Batang Muar, Desa 
Serami Baru Kabupaten Mukomuko. 

 
 

METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif eksploratif 

(Pradipta et al., 2020). Penelitian deskriptif eksploratif dengan menggunakan teknik 

survei yang dilakukan dengan cara menentukan titik lokasi pengamatan (Rozi et al., 

2018). Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu (Samitra & Rozi, 2018). Sampel yang diperoleh dikelompokan 

berdasarkan ciri-ciri morfologi yang sama dan dihitung jumlah dari masing-masing 

jenis (Rozi et al., 2018). Data dikumpulkan dianalisis secara deskriptif.  Jenis ikan 

yang diperoleh dari sungai batang muar Desa Serami Baru Kabupaten Mukomuko lalu 

diidentifikasi dengan mengacu Saanin (1984). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di sungai batang muar Desa Serami Baru Kabupaten 

Mukomuko pada Juli 2021, hasil iventarisasi jenis ikan air tawar di sungai batang 

muar, Desa Serami Baru Kabupaten Mukomuko ditemukan 9 spesies (Tabel.1) 

berhasil ditangkap selama penelitian. Ikan ikan tersebut yaitu: 
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Tabel 1. Jenis ikan air tawar di Sungai Batang Muar, Desa Serami Baru Kabupaten 

Mukomuko. 

Nama Ilmiah Nama Lokal Gambar 
Oxyeleotris marmota Ikan butut, ikan malas, 

ikan bakut. 
 
 

Angulia marmorata Ikan sidat, ikan uling, 
masapi. 

 
Monopterus albus Belut 

 
Tor putitora Semah/Tambera  

 
Labiobarbus 
leptocheilus 

Seluang 

 
Mystacoleucus 
padanggensis 

Ikan bilih  

 
Osteochiolus vittatus Ikan Palau 
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Chana striata Ikan Gabos  

 
 
 

Schismatgobius 
ridawatiae 

Ikan mukos,  Ikan 
Mungkuih 

 

 
 

 

Oxyeleotris marmorata dengan nama lokal Ikan butut, ikan malas, ikan bakut. Ikan 

ini memiliki karakteristik yaitu ikan dapat hidup dengan baik berkisaran suhu air antara 19 

derajat sampai 29 derajat Celcius, ikan ini cocok di kondisi perairan yang memiliki arus 

tenang, kondisi karbon dioksida bebas tidak lebih dari 12 mg/L karena dapat menyebabkan 

gangguan stress pada ikan (Moersid et al., 2000). 

 Anguilla marmorata memiliki nama lokal Ikan sidat. Ikan ini memiliki ciri-ciri 

hidup di perairan sungai, memiliki berat yaitu 446 g dan 49,5 g, Panjang ikan 62 cm dan 57 

cm, ikan banyak ditemukan di musim kemarau, ikan dapat hidup di perairan sungai yang 

cenderung bersifat basa, ikan dapat juga dapat ditemukan Daerah muara sungai Cimandiri 

(Moersid et al., 2000).  

Monopterus albus memiliki nama lokal belut. Belut hidup di perairan rawa sungai 

memiliki panjang 6,4 cm memiliki ukuran 3,2 gram , hidup diketinggiaan air 15 cm 

(Witcher, 2020).  

Tor putitora memiliki nama lokal Ikan semah/Tambera. Ikan ini memiliki ciri-ciri 

hidup diperairan sungai, memiliki Panjang antara 16 cm, berat ikan sebesar 60 gram, ikan 

dapat hidup di perairan yang tenang, ikan dapat ditemukan diperairan Daerah Sekayu 

Kabupaten Wonosobo (Nafsiyah et al., 2018).  

Ostechillus vittatus dengan nama lokal Ikan palau. Ikan palau mempunyai ciri-ciri 

bentuk agak panjang, mempunyai sisik terdapat sirip punggung, dan ikan merupakan jenis 

ikan yang mempunyai tulang banyak. Sisik dan sirip punggung, panjang tubuh, dan ekor 

mempunyai tinggi dan rendah yang sama (Saanin, 1984).  

Mystacoleucus padangensis dengan nama lokal ikan bilih. Ikan ini memiliki ciri-

ciri hidup di perairan sungai, memiliki ukuran 0,9 sampai 1,5 gram, ukuran Panjang ikan 

12,6 cm, ikan dapat hidup di perairan dengan kecepatanarus sungai antara 10-15 m/detik, 

ikan dapat ditemukan di Daerah danau Singkarak Sumatera Barat (Jariyah & Pramono, 

2013). 
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Chana striata dengan nama lokal Ikan gabus. Ikan ini Mempunyai ciri-ciri tubuh 

berbentuk bulat, pipih dibagian posterior, punggung berwarna kecoklatan (Rustam & 

Arifin, 1997), mempunyai sirip punggung, dan sirip dubur berjari-jari lemah (Saanin, 

1984). 

 Schismatgobius ridawatiae dengan nama lokal Mungkuih. Ikan mungkuih 

merupakan jenis ikan air tawar yang hidupnya pada daerah aliran sungai yang beraliran 

deras dengan substrat berbatu-batu. Ikan mungkuih dalam bahasa Desa Serami Baru 

disebut dengan ikan mukos. Ikan mungkuih memiliki ciri khusus sirip perut bersatu 

membentuk piringan penghisap yang berfungsi untuk melekatkan diri pada posisinya 

diperaiaran yng berarus deras, ukurannya kecil tetapi tebal dengan bentuk ekornya menipis 

(Amri, 2009). 

Famili Cyprinidae merupakan ikan yang paling banyak ditemukan selama 

penelitian yaitu sebanyak 4 spesies. Dari beberapa penelitian juga mengatakan bahwa 

family Cyprinidae merupakan yang paling banyak ditemukan. Kelompok Cyprinidae 

merupakan penghuni utama yang memiliki populasi paling besar untuk beberapa perairan 

yang ada di Sumatera (Novita et al., 2020).  

Famili Chanidae merupakan ikan yang paling sedikit ditemukan selama penelitian 

yaitu sebanyak 1 spesies. Kelompok Chanidae merupakan spesies ikan air tawar yang 

tersebar dari Afrika hingga Asia. Di asia spesies ini tersebar dari Afganistan, Pakistan 

bagian Barat, Nepal bagian selatan,India, Bangladesh, Srilangka, Myanmar, Indo-Cina, 

Cina, Jepang, Taiwan, Philipin, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Ikan gabus di 

Indonesia merupakan ikan asli di wilayah perairan umum daratan di paparan Sunda 

(Sumatera, Jawa dan Kalimantan) (Listyanto & Andriyanto, 2009). Famili Chanidae hanya 

ditemukan 1 ekor saja yaitu Chana striata. Kelompok Chanidae sangat sedikit ditemukan 

di daerah sungai karena ikan gabus merupakan salah satu ikan yang ditemukan rawa 

(Nurudin et al., 2013). Rawa adalah semua macam tanah berlumpur yang terbuat secara 

alami atau buatan manusia. Ikan gabus sangat menyukai rawa karena rawa memiliki 

genangan air berarus tenang yang membuat ikan gabus sangat menyukainya. Hal ini yang 

mengakibatkan ikan gabus sangat susah dijumpai di daerah sungai.  

 
SIMPULAN 

Ikan air tawar di Sungai Batang Muar, Desa Serami Baru Kabupaten Mukomuko 

ditemukan 9 spesies dari 4 famili.  
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